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ABSTRAK

Rany Angelisa Putri 1305917/2013  : Efektivitas Penerapan  Sistem
Informasi M anajemen
K epegawaian oleh Badan
Kepegawaian Daerah  Provins
Sumater a Bar at

Mengingat perlunya sistem informas pada sebuah BKD Prov Sumbar,
simpeg adalah salah satu langkah dalam mempermudah sebuah layanan dalam
penyeleggaraan kegiatan data kepegawaian. Latarbelakang dilakukan penelitian
ini dikarenakan kurangnya minat civitas dinas opd khusunya pns daam
memanfaatkan simpeg yang menganggap simpeg hanya sebatas menyusun data
data kepegawaian. Kemudian adanya masalah layanan informasi yang diberikan
simpeg yang belum menyediakan informasi terbaru di dalam simpeg tersebut serta
kurangya informasi yang didapatkan oleh pengguna ssmpeg. Ada 3 (tiga) tujuan
dari penelitian ini yaitu (1)untuk mengetahui bagaimana efektivitas penerapan
sistem informasi mangemen kepegawaian di Badan Kepegawaian Daerah
Provinsi Sumbar (2) untuk mengetahui apa yang menjadi penghambat dalam
efektivitas penerapan simpeg di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumbar dan
(3) untuk mengetahui pendukung dalam efektivitas penerapan simpeg di Badan
Kepegawaian Daerah Provins Sumbar.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Penelitian ini dilakukan di BKD Prov Sumbar. Informan penelitian ditentukan
secara Purposive Sampling. Data yang dikumpulkan yakni berupa data primer dan
data sekunder melalui wawancara kepada Kepala BKD, Kepala sub bagian Bidang
Data dan dari Dinas OPD serta studi dokumentasi berupa foto wawancara. Uji
keabsahan data dilakukan dengan triangulass kemudian data dianalisis dengan
mereduks data, display data dan menarik kesmpulan selama penédlitian
dilakukan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) efektivitas penerapan sistem
informasi manajemen kepegawaian di BKD Prov Sumbar masih belum efektif
dikarenakan masih banyak terdapat permasalahan seperti jaringan yang tidak
stabil akibat dari simpeg belum mampu menampung ribuan pengguna secara
bersamaan yang semestinya, (2) simpeg masih kurang pembaharuan dalam
memberikan informasi serta informasi yang tersedia dan belum adanya pelatihan
dalam pengoperasian simpeg, (3) upaya dalam mengatasi penghambat tersebut
pihak Badan Kepegawaian Daerah mengantisipasi dengan cara memberikan
pelatihan terhadap tenaga teknis pengolah data, Merencanakan dan mengusulkan
agar adanya penambahan perangkat keras Komputer untuk mengolah data
kepegawaian dan agar tidak terjadi jaringan yang error.

Kata Kunci: Efektivitas, Penerapan, Sistem Informas Manajemen
K epegawaian
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Memasuki era globalisasi, semua organisasi yang ada di Indonesia baik itu
organisas pemerintah, swasta, maupun kemasyarakatan harus menghadapi
tantangan lingkungannya. Oleh karena itu, sumber daya organisas harus
disiapkan secara maksimal dan profesional untuk mendukung keberhasilan
mangemen pelaksanaan pekerjaan organisasi tersebut, keberhasilan mangemen
tergantung pada dukungan tersedianya informasi. Keberhasilan suatu informasi
dalam mendukung kegiatan organisas tergantung pada tiga faktor utama, yaitu
keserasian data dan mutu, pengorganisasian data, dan tata cara penggunanya.
(Cook,1997:37)

Perkembangan teknologi informasi yang pesat serta potensi pemanfaatnya
secara luas saat ini, membuka peluang bagi pengelolaan dan pendayagunaan
informasi secara cepat dan akurat. Teknologi yang dimanfaatkan dengan baik
dalam pengelolaan informasi dalam suatu organisasi dapat mengurangi rantai
proses kerjamelaui penghapusan secara besar-besaran beberapa tahap rantai kerja
yang tidak memberikan nila tambah atau mengurangi tahap proses kerja.
Pemanfaatan tekonologi yang dapat mengurangi tahap proses kerja inilah yang
menjadi dasar dalam organisasi untuk menerapkan Sistem Informasi Mangemen
(SIM).

Keberadaan sistem informasi mangemen mendukung peningkatan
efesiensl, efektivitas, dan produktivitas organisas pemerintah. Informasi yang

dihasilkan dari berbagai cara pengolahan data melalui sistem informasi



mangemen (SIM) tersebut diperuntukan bagi keperluan pimpinan untuk
mengerjakan pekerjaan mangjemen. Secara umum mangemen dapat diartikan
sebagal suatu proses merencanakan, menganggarkan, mengorganisasikan,
mengarahkan, menggiatkan, mengawasi dan melaporkan kegiatan masing-masing
unit organisasi agar keseluruhan tujuan organisasi dapat tercapai secara efesien
dan efektif (Amsyah,1997:4). Selain itu informas yang dihasilkan dari berbagai
cara pengolahan data melalui Sistem Informas Mangemen tersebut
diperuntukkan bagi keperluan pimpinan untuk mengambil keputusan dalam
organisasi.

Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi dalam penerapan Sistem
Informasi Mangemen pada organisasi pemerintahan adalah Sistem Informas
Mangjemen Kepegawaian (SIMPEG) yang merupakan suatu prosedur sistematik
pengumpulan, penyimpanan, pemeliharaan, perolehan kembali dan validas
berbagai data tertentu yang dibutuhkan oleh suatu organisasi tentang sumber daya
manusianya, kegiatan-kegiatan personalia dan banyak nama lainnya. Sistem
Informasi Mangjemen Kepegawaian (Simpeg) adalah suatu prosedur sistematik
pengumpulan, penyimpanan, pemeliharaan, perolehan kembali dan validas
berbagai data tertentu yang dibutuhkan oleh suatu organisasi tentang sumber daya
manusianya, kegiatan-kegiatan personalia dan banyak nama lainnya (Thoha,
2005).

Dalam Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 17 tahun 2000 disebutkan
bahwa: Sistem Informasi Mangemen Kepegawaian merupakan suatu totalitas

terpadu yang terdiri dari perangkat pengolah meliputi pengumpul prosedur, tenaga



pengolah dan perangkat lunak, perangkat penyimpanan meliputi pusat data dan
bank data serta perangkat komunikasi yang saling berkaitan, saling
ketergantungan dan saling menentukan dalam rangka penyediaan informasi di
bidang kepegawaian. Selanjutnya Sistem informasi manajemen kepegawaian
adalah prosedur sistematik untuk mengumpulkan, menyimpan, mempertahankan,
menarik, dan memvalidas data yang dibutuhkan oleh sebuah organisasi tentang
sumber daya manusia, aktivitas-aktivitas personalia, karakteristik-karakteristik
unit-unit- organisasi (Henry Simamora: 2004).

Pada pemerintah Provins Sumatera Barat, sistem informasi mangemen
kepegawaian (SIMPEG) saat ini dikelola oleh Badan Kepegawaian Daerah (BKD)
Provins Sumatera Barat yang berkembang segjalan dengan dinamisasi dan
interaksi yang terjadi di pemerintah daerah dengan lembaga dan unsur yang
terkait, yang tentu sgja tidak terlepas dari strategi kerja pemerintah daerah dengan
segala bentuk kegiatan yang berlangsung. Penerapan SIMPEG di BKD dimulai
dari tahun 2010, SIMPEG di BKD dibuat versi offline yang dicontoh dari
SIMPEG Jawa Tengah yang dimodifikasi menurut atau sesuai kebutuhan BKD
Provins Sumatera Barat dan tahun 2014 dibuat kembali SIMPEG versi online
dengan modul Kartu istri/kartu suami, kartu pegawai, mutasi, usul pangkat,usul

cuti.



Berdasarkan hasil observas awal yang penulis lakukan dengan Bapak
Dedi Irwan selaku pegawa BKD pada tanggal 20 Desember 2016 mengatakan
bahwa :

“Latar belakang penerapan SIMPEG yang pertama, dikarenakan adanya

kesadaran akan pentingnya suatu informas tentang pegawa yang tepat

dan cepat. Latar belakang kedua, dikarenakan adanya kesulitan dalam
memberikan pelayanan terhadap pegawai secara manua untuk mengurus
kartu identitas pegawa (karis’/katsu), mutasi, usul pangkat, usul cuti.

Tetapi pada Efektivitasnya masih dalam bertahap karena sebagian PNS

dari Dinas-Dinas OPD masih memberikan berkas secara manual ke BKD.

Sebagian besar masih belum siagp menerapkan SIMPEG yang artinya

pegawai itu tidak semuanya mampu menggunakan aplikasi SIMPEG web

base secara elektronik data. Selain itu juga sulitnya dalam sarana
prasarana yang masih kekurangan jaringan akses internet (bandwidth
access internet) yang dibutuhkan oleh users.”

Dari paparan diatas terlihat adanya kesulitan dalam memberikan pelayanan
secara manual terhadap pegawal untuk mengurus kartu identitas pegawai,kartu
pegawai, mutasi, usul pangkat, usul cuti menjadi latar belakang lahirnya simpeg.
Tetapi dalam penerapannya masih dalam bertahap karena sebagian PNS dari
dinas-dinas Organisasi Perangkat Daerah (OPD) masih memberikan berkas secara
manual ke BKD dikarenakan sebagian besar pegawal masih belum siap
menerapkan SIMPEG yang artinya pegawa itu tidak semuanya mampu
menggunakan aplikasi SIMPEG sehingga sistem terkini (updating) data yang
dilakukan secara manual selalu ketinggalan dibandingkan percepatan dinamika
data dan data yang tersedia selau tertinggal dibanding fakta aktualnya. Selain itu,

pengisian data yang dilakukan secara manual juga menghasilkan banyak

kesal ahan dalam pengetikan dan kesal ahan format dokumen.



Selain itu penulis juga melakukan wawancara dengan Ibuk Welisa selaku
pegawai kantor gurbernur yang mengurus mutasi yang dalam hal ini perlu
mengoperasikan simpeg, mengatakan bahwa:

“Sulitnya mengoperasikan simpeg dalam pengurusan mutasi karena kami

belum ada mengikuti pelatihan tentang pengoperasian ssmpeg ini. Hal

tersebut menjadi kendala bagi kami ketika dalam penginputan data harus
menggunakan simpeg, memang sudah dihadirkan operator simpeg tetapi
operator tersebut sering berganti-ganti dan latar belakang pendidikannya
tidak sesuai dengan pekerjaannya sebagai operator simpeg”. (Wawancara

19 Februari 2017).

Permasalahan yang sering timbul adalah sulitnya mengoperasikan
SIMPEG karena belum adanya pelatihan bagi pegawai. Kendala lain yang terjadi
operator simpeg yang sudah ada, tetapi operator tersebut sering berganti-ganti
dengan latar belakang pendidikannya yang tidak sesuai dengan pekerjaannya
sebagal operator pengelola data/ operator simpeg sehingga menjadikan operator
tersebut kurang menguasai aplikasi simpeg.

Selain itu penulis melakukan wawancara dengan Bapak Ronny, ST . MBA
selaku Kasubag Data dan Info Kepegawaian yang mengatakan bahwa :

“Penerapan Simpeg di BKD memang terdapat banyak kendala —
kendala dan hal itu menyebabkan berkurangnya biaya operasiona
dari tahun ke tahun menjadikan semakin lemahnya keuntungan yang
dirasakan oleh pengguna (user)”. (Wawancara 20 Februari 2017).

Berdasarkan petikan wawancara diatas dapat disimpulkan penerapan
simpeg yang digunakan pada kantor Badan Kepegawaian Daerah Provins
Sumatera Barat masih banyak terdapat kendala sehingga lemahnya keuntungan
yang dirasakan oleh pengguna dan dengan fakta tersebut biaya operasional dalam

penggunaan simpeg juga berkurang.



Berdasarkan paparan diatas masih banyak terdapat kendala-kendala
didalam penerapan simpeg dan untuk itu penulis ingin melihat sgjauh mana
tingkat efektivitas penerapan simpeg dengan judul penditian “Efektivitas
Penerapan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) di Badan
Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Barat.”

B. Indentifikas, Batasan dan Perumusan Masalah
1. Indentifikas Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang telah penulis uraikan diatas, maka
masal ah yang terindifikasi dalam penelitian ini adalah:
a. Adanya kesulitan dalam memberikan pelayanan terhadap pegawai secara
manual
b. Belum adanya pelatihan tentang pengoperasian simpeg.
c. Ketidak pahaman pegawai dalam menginput data menyebabkan data
pegawai tersebut tidak akurat sehingga dapat merugikan pegawai sendiri.
d. Operator ssmpeg yang berganti-ganti dan tidak sesuai dengan latar
bel akang pendidikan tersebut.
e. Biayaoperasiona dalam penerapan simpeg semakin berkurang.

f. Mash lemahnya akses jaringan sehingga menganggu dalam mengakses

simpeg.



2. Batasan Masalah
Untuk memfokuskan arahan pada masalah yang diteliti sehingga maksud dan

tujuannya dapat tercapai dengan baik dan tidak menyimpang, maka sangat

diperlukan adanya batasan masalah yang diteliti pada penelitian ini adalah
mengenai “Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian

(SIMPEG) pada Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Barat”.

3. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari identifikasi dan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah

yang penulis uraikan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah Efektivitas Penergpan Sistem Informass Mangemen
Kepegawaian (SIMPEG) di Badan Kepegawaian Daerah Provins Sumatera
Barat?

2. Faktor-faktor apakah yang menjadi pendukung dan penghambat dalam
Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Mangjemen Kepegawaian (SIMPEG)
di Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Provinsi Sumatera Barat?

3. Apa upaya yang dilakukan untuk peningkatan efektivitas penerapan sistem
informasi manajemen kepegawaian (simpeg) oleh Badan Kepegawaian Daerah

Provins Sumatera Barat?



C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian yang dilakukan ini adalah:
1. Untuk menganalisis Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Mangemen
Kepegawaian (SIMPEG) di Badan Kepegawaian Provins Sumatera Barat
2. Untuk menganalisis faktor-faktor pendukung dan penghambat yang
memepengaruhi Sistem Informasi Managjemen Kepegawaian (SIMPEG) di Badan
Kepegawaian Daerah (BKD) Provinsi Sumatera Barat
D. Manfaat Penelitian
Dari pendlitian ini manfaat yang diharapkan di antaralain :
1. Secara Teoritis
Penelitian ini untuk mengembangkan dan mempraktekkan teori-teori dari
IImu Administrasi Negara dalam mata kuliah “Sistem Informasi Manajemen, dan
Administrasi Kepegawaian” dan dapat dijadikan referensi tambahan bagi peneliti
lain yang terkait dengan Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Mangemen
Pegawai.
2. SecaraPraktis
a. Dapat digunakan sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi Badan
Kepegawaian Daerah Provinss Sumatera Barat untuk meningkatkan
Penerapan SIMPEG.
b. Dapat digunakan sebagai bahan referensi atau informasi ilmiah untuk
penelitian-penelitian berikutnya.
c. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti, pembaca serta

pihak-pihak terkait dalam masalah penelitian tentang manajemen kualitas.



